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Abstract 
This study aims to assess and analyze the effect of motivation on employee performance 
Regional Inspectorate of Central Sulawesi Province. This type of research using this type of survey 
quantitative approach, measure theory of motivation by Maslow in Mangkunagara (2005: 63), 
comprising: physiological needs, safety, social, respect and self-actualization. Medium theory of 
performance based on the opinions Bernardin and Russel in Sulistiyani (2004: 83) consisting of: 
quality, quantity, timeliness, effectiveness and independence of work commitment. Based on the 
results of a simple regression analysis, it was concluded that, on the calculation on the independent 
variable motivation with the dependent variable employee's performance Regional Inspectorate of 
Central Sulawesi Province, obtained Fhitung = 58 547 on a real level á = 0.05 or 0.05 ˂ F Siq. 
The table also shows that the value of the significance F = 0.000. It can be stated that the 
independent variables (motivation) has influence on variable dependent significant (performance). 
Thus, the second hypothesis which states that, motivation and positive effect on employee 
performance significant Regional Inspectorate of Central Sulawesi province, based on the F-test 
results proved. 
Keywords: Motivation, Employee Performance. 
 
Arus globalisasi semakin membuka 
cakrawala baru bagi birokrasi untuk semakin 
berperan dalam rangka mempercepat 
perubahan masyarakat yang maju dan 
modern. Untuk mengantisipasi perubahan 
yang cepat tersebut, maka birokrasi harus 
memiliki peranan aktif dalam pelayanan 
umum bagi masyarakat, agar tujuan birokrasi 
tercapai sesuai yang diharapkan. Seperti yang 
diungkapan Rasyid (dalam Agus Dwiyanto, 
2004) bahwa stabilitas pembangunan yang 
dinamis tidak akan terbentuk tanpa 
pembangunan pemerintahan yang akomodatif, 
responsif dan sensitif terhadap kepentingan 
masyarakat yang sangat bervariasi. Untuk itu, 
diperlukan pendekatan yang canggih, untuk 
membuat pemerintahan secara politik 
akseptabel, secara hukum efektif dan secara 
administratif efesien. 
Permasalahan pelayanan birokrasi yang 
memuaskan masyarakat, sesungguhnya 
memang telah menjadi tekad pemerintah. 
Penyelenggaraan otonomi daerah yang 
dititikberatkan pada Kabupaten/ Kota 
sebagaimana tetuang dalam Undang-Undang 
Pemerintahan Daerah Nomor 22 Tahun 1999, 
yang disepmurnakan lagi dengan Undang-
Undang Nomor 32 tahun 2004, dan terakhir 
melalui Undang-Undang Nomor 9 tahun 
2015, dimaksudkan untuk menjawab tuntunan 
penyediaan pelayanan yang lebih baik dan 
lebih didekatkan kepada masyarakat. Harapan 
itu hingga saat ini belum memuaskan, karena 
masih adanya keluhan atas pelayanan dalam 
berbagai dimensi dan aspek senantiasa terjadi. 
Disisi lain, pegawai merupakan ujung tombak 
birokrasi menempatkan unsur mengutamakan 
pelayanan kepada masyarakat sebagai tujuan 
pelayanan yang memerlukan tanggung jawab 
moral. 
Setiap organisasi, merasa penting untuk 
mengetahui kinrja pegawainya dalam 
organisasi sampai seberapa jauh tujuan 
organisasi itu sudah berhasil diwujudkan 
dalam kurun waktu atau periode tertentu. 
Kinerja sebagai tingkat pencapaian hasil dari 
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siklus kegiatan organisasi, memang 
kelihatannya merupakan sesuatu yang 
sederhana. Aspek-aspek yang terformulasi 
dalam kinerja berkaitan dengan tugas dan 
fungsi pegawai, mensyaratkan semangat kerja 
yang maksimal dilatar belakangi tingkat 
pendidikan dan latihan yang memadai, 
meningkatnya ethos kerja, motivasi, disiplin, 
kompensasi, dan pendelegasian wewenang. 
Dengan demikian ada variabel penting 
yang membutuhkan perhatian dalam kajian ini 
berkaitan dengan kinerja maksimal pegawai, 
yaitu motivasi kerja  yang tinggi. Inspektorat 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah sebagai 
sebagai elemen penting dalam menciptakan 
pemerintahan yang bersih dan bebas KKN, 
melalui pegawasan yang intensif. 
Keberhasilan  tugas pengawasan tersebut 
sangat ditentukan oleh kinerja aparat 
pengawasan yang pada gilirannya menjadi 
kinerja organisasinya. Pegawai sebagai 
anggota organisasi, merupakan penggerak 
utama organisasi dan penentu langkah dalam 
mencapai tujuannya. Dengan demikian, 
kinerja pegawai, tergantung pada motivasinya 
dalam menjalankan tugas. Oleh sebab itu 
seluruh pegawai turut mempengaruhi kinerja 
organisasi dalam menciptakan pemerintahan 
yang bersih dan bebas KKN. 
Dalam konteks mewujudkan 
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang 
efisien dan efektif melalui pengawasan yang 
profesional, sudah tentu membutuhkan 
pegawai yang profesional. Pegawai 
Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Tengah 
yang profesional antara lain  memiliki 
motivasi kerja yang tinggi. Pendidikan, 
pengalaman  dan kemampuan kerja yang 
tinggi tidak ada artinya, jika motivasi 
kerjanya rendah. Demikian sebaliknya, 
motivasi kerja yang rendah tidak ada artinya, 
walaupun seseorang memiliki pendidikan,  
pengalaman dan kemampuan kerja yang 
tinggi. Dengan demikian, kinerja organisasi 
Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Tengah, 
sangat  ditentukan oleh motivasi kerja 
pegawainya.  
 Desentralisasi memberikan kebebasan 
yang luas kepada daerah untuk mengurus dan 
mengatur rumah tangganya sendiri. 
Kebebasan itu memiliki konsekuensi 
terjadinya penyalahgunaan wewenang seperti 
yang ditegaskan oleh Wusanto (2008:34), 
bahwa dalam pelaksanaan pemerintahan yang 
bersifat bebas, ada kecenderungan terjadinya 
perbuatan penyalahgunaan wewenang, 
dimana aparat Pemerintah dapat berbuat 
bebas sesuai dengan kebijaksanaannya.  
Dalam konteks itu, kinerja Inspektorat Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah, dalam 
menjalankan fungsi pengawasan menjadi 
jaminan. Artinya, motivasi kerja pegawai 
dalam menjalankan fungsi pengawasan, 
sangat menentukan hasil kerja (kinerja) 
Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Tengah.  
Menciptakan penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah yang bersih dan bebas 
KKN, melalui visi Inspektorat Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah yaitu: 
“Terwujudnya Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah Yang Efisien dan 
Efektif melalui Pengawasan Yang 
Profesional”. Pengawasan yang profesional, 
dapat diwujudkan oleh aparat yang 
profesional. Aparat yang profesional, dapat 
diwujudkan melalui motivasi kerja yang 
tinggi dan didukung oleh tingkat pendidikan, 
pengalaman dan kemampuan yang memadai. 
Berarti, kinerja Inspektorat  Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah dalam mewujudkan visi 
sangat ditentukan oleh hasil kerja atau kinerja 
pegawainya.  
Fenomena yang nampak justru 
sebaliknya, motivasi pegawai Inspektorat  
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah, dinilai 
masih rendah. Hal itu dapat dilihat dari ada 
kecenderungan malas masuk kantor, sebagian 
pegawai tidak berada ditempat pada jam 
kerja, masuk dan pulang kantor tidak sesuai 
jam kerja, dan suka menunda-nunda 
pekerjaan. Pengamatan selama ini, rendahnya 
motivasi pegawai disebabkan belum 
terpenuhinya secara memadai kebutuhan 
dasar antara lain berupa kebutuhan fisiologis 
Dwi Wahyulianti, Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai di Inspektorat Daerah Propinsi …………………70 
 
(sandang dan pangan, perlindungan fisik 
(perumahan), dan kebutuhan dasar manusia), 
yang menggambarkan tingkat 
kesejahteraannya rendah. Demikian pula 
kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, 
kebutuhan penghargaan dan kebutuhan 
aktualisasi diri, belum maksimal yang pada 
gilirannya menurunkan semangat kerja. 
Kondisi demikian itu menyebabkan 
kinerjanya rendah dilihat dari kualitas dan 
kuantitas kerja, ketepatan waktu kerja yang 
tidak sesuai dengan ketentuan, kurang 
efektifnya dalam penggunaan fasilitas 
organisasi, rendahnya tingkat kemandirian 
dan komitmen kerja. 
Permasalahan yang diuraikan di atas, 
membutuhkan suatu kajian secara ilmiah guna 
memproleh gambaran tentang pengaruh 
motivasi dalam hubungannya dengan kinerja 
pegawai di Inspektorat Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
permasalahan diatas, peneliti merumuskan 
permasalahan sebagai berikut: Apakah ada 
pengaruh yang signifikan motivasi terhadap 
kinerja pegawai di Inspektorat Daerah 




Jenis penelitian  ini survey dengan 
pendekatan kuantitatif, yang didesain dengan 
metode analitik korelasional. Lokasi 
Penelitian di Kantor Inspektorat Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah. Tipe penelitian ini 
penelitian populasi, dimana sampel penelitian 
diambil keseluruhan populasi pegawai 
sebanyak 71 (tujuh puluh satu) orang. 
Penelitian ini menggunakan Variabel 
independen Teori Kebutuhan oleh Maslow 
(X1) serta variabel dependen yaitu Teori 
Kinerja oleh Bernadin dan Russel. Teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, koesioner 
dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari jenis data 
primer dan jenis data sekunder. Instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
menggunakan  skala Likert 5 (lima) gradasi. 
Teknik analisis data untuk mencari pengaruh 
antara dua variabel melalui uji statistik 
sederhana dengan menggunakan uji regresi 
 




Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian ini dianalisis 
dengan menguji hipotesis yang diajukan 
yakni pengaruh motivasi terhadap kinerja 
pegawai Inspektorat Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah. Untuk keperluan 
persyaratan analisis dan pengujian tingkat 
keberartiannya diperlukan nilai masing-
masing variabel dan untuk menguji 
kehandalan kuesioner dilakukan uji validitas 
dan uji reliabilitas. Untuk selanjutnya 
melakukan uji asumsi klasik untuk 
mengetahui apakah model linier satu variabel 
yang digunakan pada penelitian ini memenuhi 
persyaratan seperti: uji normalitas, uji 
multikolinearitas dan kemudian dilakukan uji 
regresi seperti diuraikan sebagai berikut. 
 
Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji 
validitas dilakukan untuk memastikan bahwa 
masing-masing pertanyaan akan terklarifikasi 
pada variabel-variabel yang telah ditentukan. 
Item-item pertanyaan dapat dikatakan valid 
jika memiliki factor loading lebih dari 0,40. 
Dengan melihat hasil output SPSS pada 
tabel correlation, kita dapat mengetahui valid 
atau tidak dengan membandingkan nilai pada 
Pearson Correlation (       ) total dengan 
      . Nilai        dapat dilihat pada tabel r 
statistik, dimana nilai       , karena 
dalam kasus ini menggunakan N=71 dan jika 
mengikuti rumus maka           . 
Jadi kita melihat nilai               dengan 
alpha sebesar 5%. 
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 Tabel 1. Correlation Variabel X dan Variabel Y 
Item Pertanyaan r tabel r hitung Keterangan 
Variabel X 
Pertanyaan 1 0,2335 0,600 Valid 
Pertanyaan 2 0,2335 0,857 Valid 
Pertanyaan 3 0,2335 0,823 Valid 
Pertanyaan 4 0,2335 0,730 Valid 
Pertanyaan 5 0,2335 0,711 Valid 
Pertanyaan 6 0,2335 0,564 Valid 
Pertanyaan 7 0,2335 0,279 Valid 
Pertanyaan 8 0,2335 0,861 Valid 
Pertanyaan 9 0,2335 0,832 Valid 
Pertanyaan 10 0,2335 0,403 Valid 
Variabel Y 
Pertanyaan 1 0,2335 0,541 Valid 
Pertanyaan 2 0,2335 0,611 Valid 
Pertanyaan 3 0,2335 0,688 Valid 
Pertanyaan 4 0,2335 0,476 Valid 
Pertanyaan 5 0,2335 0,779 Valid 
Pertanyaan 6 0,2335 0,554 Valid 
Pertanyaan 7 0,2335 0,260 Valid 
Pertanyaan 8 0,2335 0,524 Valid 
Pertanyaan 9 0,2335 0,438 Valid 
Pertanyaan 10 0,2335 0,249 Valid 
Pertanyaan 11 0,2335 0,456 Valid 
Pertanyaan 12 0,2335 0,513 Valid 
Pertanyaan 13 0,2335 0,525 Valid 
Pertanyaan 14 0,2335 0,515 Valid 
Pertanyaan 15 0,2335 0,592 Valid 
Pertanyaan 16 0,2335 0,500 Valid 
Pertanyaan 17 0,2335 0,561 Valid 
Pertanyaan 18 0,2335 0,707 Valid 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 17 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, jika dilakukan pengukuran 
dua kali atau lebih terhadap gejala dengan 
gejala yang sama dengan menggunakan alat 
ukur yang sama. Uji reliabilitas dilakukan 
dengan menghitung cronbach alpha dari 
masing-masing instrumen dalam suatu 
variabel. Hasil uji reliabilitas motivasi dan 
kinerja ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Uji Reliabilitas Motivasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.860 10 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 17 
 
Tabel 3. Uji Reliabilitas Kinerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.850 18 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 17 
 
Kuesioner dikatakan reliabel jika 
memiliki nilai alpha minimal 0,7. Melihat 
hasil uji di atas menunjukkan bahwa nilai 
alpha untuk variabel motivasi secara 
keseluruhan sebesar 0,860 dan variabel 
kinerja pegawai sebesar 0,850 hal ini 
menunjukkan bahwa nilai alpha tersebut 
diatas 0,7, sehingga kuesioner tersebut 
dikatakan reliabel.  
 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan mengkaji 
apakah dalam sebuah model regresi sederhana 
variabel dependen (terikat), variabel 
independen (bebas) atau keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang bak adalah distribusi data 
normal atau mendekati normal. Deteksi 
normalitas dilakukan dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 
dari grafik. Dasar pengambilan keputusan 
adalah: 
a. Jika data tersebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal, maka 
model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Jika menyebar jauh dari diagonal maka 
model regeresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
Dengan bantuan program statistik SPSS 
17, hasil uji normalitas data dapat dilihat pada 
titik sebaran data yang dihasilkan dalam 
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penelitian ini sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini adalah data 














Gambar 1. Normal Regression Standardized Residual 
 
Uji Multikolinearitas  
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah diantara variabel terikat (dependen) 
dengan variabel bebas (independen) tidak saling 
berkorelasi atau tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel. Menurut Ghozali 
(2006), untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas dapat dilihat dari besaran VIF 
(Variance Inflation Factor) kurang dari 10 dan 
Tolerance lebih besar dari angka 0,10 serta 
koefisien antara variabel independen di bawah 
0,5 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas.  
Hasil uji mutikolinearitas dengan 
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) 
seperti diuraikan pada tabel berikut ini: 
 





1 Motivasi (X) 1,000 1,000 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 17 
 
Pada tabel 4.  sebelumnya menunjukkan bahwa 
nilai VIF dari variabel independen dalam model 
regresi yang digunakan kurang dari 10 
sedangkan nilai tolerance lebih besar dari 0,10,  
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
tersebut tidak terdapat gejala multikolinearitas.  
 
Hasil Uji Regresi 
Regresi linear sederhana merupakan 
salah satu alat statistik parametrik dengan 
fungsi menganalisis dan menerangkan 
keterkaitan antara dua atau lebih variabel. 
Dalam penelitian ini, statistik parametrik 
regresi sederhana yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen 
motivasi (X) terhadap variabel dependen 
kinerja (Y) pegawai Inspektorat Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah.    
Sesuai hasil analisis regresi linier 
sederhana dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 17, diperoleh hasil 
penelitian dari 71 responden dengan dugaan 
pengaruh variabel independen motivasi (X) 
terhadap variabel dependen kinerja (Y) dapat 
diketahui hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Regresi Sederhana 








C = Constanta 
9,806 4,022 2,438 0,017 
X = Motivasi 
0,432 0,056 7,652 0,000 
R-          =0,678                    F-Statistik            = 58.547 
R-Squar  =0,459                    Sig.F                   = 0,000 
Adjusted R-Square  =0,451 
Sumber: Hasil Analisis Regresi 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh 
model persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= 9,806 + 0,432 
Persamaan diatas menunjukkan, 
variabel independen yang dianalisis berupa 
varibel motivasi, memberi pengaruh terhadap 
variabel dependen kinerja pegawai 
Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah. Penjelasan dari persamaan regresi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Untuk nilai konstanta sebesar 9,806 berarti 
kinerja pegawai Inspektorat Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah, sebelum 
adanya variabel independen motivasi 
adalah sebesar 9,806. 
2. Motivasi (X) dengan koefisien regresi 
0,432 ini berarti terjadi pengaruh yang 
positif antara motivasi dan kinerja 
pegawai. Artinya, jika motivasi 
mengalami perubahan sebesar 0,432, maka 
kinerja pegawai Inspektorat Daerah 
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Provinsi Sulawesi Tengah mengalami 
perubahan sebesar 1 satuan. 
Hasil uji regresi sederhana adalah 
sebuah pengujian untuk mengetahui apakah 
dimensi variabel independen (X) yang diteliti 
memiliki pengaruh terhadap variabel 
dipenden (Y). Berdasarkan tabel 4.11 di atas, 
dari hasil perhitungan atas variabel bebas 
motivasi dengan variabel tidak bebas kinerja 
pegawai Inspektorat Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah, diperoleh Fhitung =  58.547 
pada taraf nyata á= 0,05 atau Siq F ˂ 0,05. 
Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi F= 0,000. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa variabel independen 
(motivasi) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variebel dependen 
(kinerja). Dengan demikian maka hipotesis 
kedua yang menyatakan bahwa, motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Inspektorat Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah, berdasarkan hasil uji-F 
ternyata terbukti. 
Selanjutnya berdasarkan tabel 4.11 
tersebut di atas, hasil uji determinasi 
(kehandalan model) memperlihatkan nilai 
nilai R-Square =0,459 atau =45,90%. Berarti 
bahwa, sebesar 45,90% variabel tidak bebas 
dipengaruhi variabel bebas, dan sisanya 
sebesar  54,10% variabel tidak bebas 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
Pembahasan 
Hasil uji regresi sederhana pada nilai 
uji-F membuktikan adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan variabel independen 
motivasi (X) terhadap variabel dependen 
kinerja pegawai Inspektorat Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah. Dengan hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa dengan 
diterapkannya motivasi yang benar akan 
dapat meningkatkan kinerja pegawai. 
Dalam suatu organisasi, seorang 
pemimpin adalah penggerak seluruh sumber 
daya organisasi baik manusia maupun non 
manusia. Oleh karena itu, seorang pemimpin 
harus dapat memahami faktor yang dapat 
menumbuhkan motivasi pegawai atau 
bawahannya.Pegawai sebagai sumber daya 
manusia penentu keberhasilan tercapainya 
tujuan, harus mendapatkan perhatian terutama 
dalam pemenuhan kebutuhan. Menyiapkan 
sumberdaya manusia agar memilikisemangat 
kerja yang tinggi, tidak bisa hanya dilihat dari 
tingkatkemampuannya tetapi juga motivasi. 
Hal itu ditegaskan oleh Rivai (2005:309) 
bahwa  kinerja merupakan suatu fungsi dari 
motivasi dan kemampuan. Seseorang dapat 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan 
sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan 
tingkat kemampuan tertentu. Sebagai perilaku 
nyata yang ditampilkan setiap orang dalam 
bentuk prestasi kerja, kinerja yang dihasilkan 
oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam 
sebuah organisasi. Melalui mekanisme 
perkembangan yang mampu memperdayakan 
kekuatan nilai sehingga seseorang  memiliki 
keterampilan khusus,maka harus ada 
perhatian pimpinan untuk melakukan 
pembinaan salah satunya dengan memberi 
motivasi untuk memenuhi kebutuhannya, 
termasuk pemenuhan pendidikan, pelatihan 
dan keterampilan. 
Kinerja sebagai prestasi kerja 
(performance) sebagai ”ungkapan 
kemampuan menurut Katz (dalam 
Ndraha,1999:38) bersifat manusiawi (human 
skill) dan kemampuan membuat konsep 
(conceptual skill). Kemampuan melaksanakan 
tugas adalah kemampuan untuk mencapai 
keluaran yang telah ditetapkan atau hasil yang 
hendak dicapai  sejak merencanakan usaha 
mencapai tujuan, hingga memobilisasi, 
mengalokasikan dan mengkombinasikan 
masukan-masukan dari lingkungan dan 
menyiapkan bagi sistem pelaksanaan tugas. 
Hasil penelitian di atas menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan variabel motivasi terhadap kinerja 
pegawai Inspektorat Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah. Motivasi dalam penelitian 
ini dilihat dari pemenuhan kebutuhan 
fisilogis, keamanan, sosial, penghargaan, dan 
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aktualisasi diri. Pengaruh masing-masing 
indikator motivasi terhadap kinerja tersebut 
diuraikan lebih lanjut sebagai berikut. 
1) Pengaruh Pemenuhan Kebutuhan 
Fisiologis terhadap Kinerja. 
Pemenuhan kebutuhan fisiologis, 
terbukti secara parsial mampu memberikan 
konstribusi yang signifikan dalam 
mempengaruhi motivasi kerja pegawai dalam 
meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini berarti 
faktor pemenuhan kebutuhan fisiologis yang 
diperoleh melalui pendapatangaji bulanan 
dantunjangansebagai pegawai dan 
kesejahteraan lain dalam bentuk in-natura 
(perjalanan dinas, pendidikan dan pelatihan), 
berkonstribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan kinerja pegawai. Artinya 
terdapat kesesuaian antara penghasilan 
dengan beban kerja.Dari tahun ke tahun 
penghasilan pegawai selalu meningkat 
sebagai salah satu bentuk reward, namun 
belum mampu memenuhikebutuhan fisilogis 
secara keseluruhan. Disisi lain, bertambahnya 
beban kerja dan tanggungjawab sehingga 
secara keseluruhan memberikan pengaruh 
yang positif antara  motivasi terhadap 
peningkatan kinerja pegawai. 
2) Pengaruh pemenuhan kebutuhan keamanan 
terhadap kinerja. 
Pemenuhan kebutuhan keamanan dalam 
penelitian ini terbukti secara parsial mampu 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
mempengaruhi motivasi kerja pegawai 
meningkatkan kinerja. Hal ini berarti faktor 
pemenuhan kebutuhan keamanan meliputi 
ketenangan dalam bekerja, keselamatan kerja, 
kebebasan berpendapat, kebebasan 
berinovasi, jaminan kesehatan, jaminan hari 
tua/pensiun, kelengkapan fasilitas kerja, 
lokasi pekerjaan, dan kenyamanan dalam 
bekerja mampu memotivasi pegawai untuk 
meningkatkan kinerjanya.Setiap organisasi 
dan pegawai tentu saja memiliki kebutuhan 
dan kepentingan bersama dalam 
mengusahakan situasi dan kondisi tempat 
kerja yang nyaman (work place safety). 
Belum terpenuhi secara memadai dan 
memuaskan, kebutuhan keamanan tersebut 
pada gilirannya berpengaruhi secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
3) Pengaruh pemenuhan kebutuhan sosial 
terhadap kinerja. 
Pemenuhan kebutuhan sosial dalam 
penelitian ini terbukti secara parsialmampu 
memberikan konstribusi yang signifikan 
dalam mempengaruhi motivasi kerja pegawai 
dalam meningkatkan kinerja. Secara fitrah, 
manusia memerlukan interaksi sosial 
sesamanya.Oleh karena itu manusia yang 
normal pasti membutuhkan hubungan dengan 
manusia lainnya, kebutuhan untuk berkumpul, 
berdiskusi, bersenda gurau ataupun 
penyaluran bakat dan minat adalah hal yang 
menjadi perhatian dalam suatu organisasi. 
Belum terpenuhinya secara memadai 
kebutuhan sosial berupa hubungan dengan 
sesama pegawai, hubungan dengan atasan, 
hubungan dengan instansi lain, hubungan 
dengan pegawai lain pada bagian lain, pada 
gilirannya mempengaruhi secafa positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Kecakapan sosial menyangkut soal 
bagaimana kita menangani suatu hubungan. 
Dua unsur terpenting untuk menilai 
kecakapan sosial seseorang adalah: pertama, 
empati. Ini menyangkut kemampuan untuk 
memahami orang lain, perspektif orang lain, 
dan berminat terhadap kepentingan orang 
lain, juga kemampuan mengantisipasi, 
mengenali, dan berusaha memenuhi 
kebutuhan pengguna, mengatasi keragaman 
dalam membina pergaulan, mengembangkan 
orang lain, dan kemampuan membaca arus 
emosi sebuah kelompok dan hubungannya 
dengan kekuasaan.Kedua, keterampilan 
sosial, termasuk dalam hal ini adalah taktik-
taktik untuk meyakinkan orang (persuasi), 
berkomunikasi secara jelas dan meyakinkan, 
bernegoisasi dan mengatasi saling pendapat, 
dan menciptakan sinergi kelompok dalam 
memperjuangkan kepentingan bersama. 
4) Pengaruh kebutuhan penghargaan terhadap 
kinerja 
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Kebutuhan penghargaan yang meliputi 
penghargaan atau sanjungan atau pujian dari 
atasan, penghargaan berupa promosi jabatan, 
penghargaan berupa insentif barang dan 
penghargaan berupa piagam 
penghargaan/lencana/piala dapat memotivasi 
pegawai untuk meningkatkan prestasi kerja. 
Kebutuhan ini belum seluruhnya pegawai 
terpenuhi secara memadai terutama 
penghargaan dari pimpinan. Hanya beberapa 
pegawai tertentu saja dan yang menduduki 
jabatan struktural yang sering memperoleh 
penghargaan dari pimpinan.   
a. Pengaruh aktualisasi diri terhadap kinerja. 
Pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri 
dalam penelitian ini mampu memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam 
mempengaruhi motivasi kerja pegawai dalam 
meningkatkan kinerjanya.Kebutuhan 
aktualisasi diri pegawai belum sepenuhnya 
terpenuhi secara memadai. Kebutuhan 
tersebut antara lain berupa keinginan berkarya 
sesuai dengan keahlian yang dimiliki untuk 
peningkatan karier dan keberhasilan 
instansinya, keinginan menyampaikan 
kemampuan (pengetahuan dan keterampilan) 
yang dimiliki kepada orang lain, dan 
keinginan untuk menemukan dan 
mengembangkan hal baru atas dasar potensi 
yang ada dalam dirinya. Kebutuhan 
aktualisasi diri tersebut secara positif dan 
signifikan berpengaruhiterhadap peningkatan 
kinerja pegawai. 
Manusia merupakan sumber daya 
paling penting dalam usaha organisasi untuk 
mencapai keberhasilan.Sumber daya manusia 
menunjang organisasi dengan karya, bakat, 
kreativitas dan dorongan.Betapapun 
sempurnanya aspek teknologi dan ekonomi, 
tanpa aspek manusia sulit kiranya tujuan 
organisasi dapat dicapai.Masyarakat modern 
menunjukkan perhatian yang sangat tinggi 
terhadap aspek manusia.Nilai-nilai manusia 
(human values) semakin diselaraskan dengan 
aspek teknologi maupun ekonomi. 
Pegawai yang masih berada pada 
tingkatan pemenuhan kebutuhan fisik pola 
motivasinya tentu saja berbeda dengan 
pegawai yang sudah sampai pada tahap 
aktualisasi diri.Bagi mereka yang memiliki 
tingkat kebutuhan aktualisasi diri sangat 
besar, bekerja telah berubah menjadi sebuah 
kesenangan dan bekerja bukan lagi dirasakan 
sebagai sebuah beban.Namun dengan 
demikian berarti tugas besar dalam 
kepemimpinan ialah sejauhmana para 
pemimpin dalam suatu organisasi mampu 
memindahkan posisi mereka yang dipimpin 
itu, dari tahap hirarkhi yang rendah menuju 
hirarkhi yang tinggi. 
Berkaitan dengan hal tersebut, 
Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Tengah 
perlu untuk memberikan pemenuhan 
kebutuhan aktualisasi diri dengan cara: (1) 
memberikan kesempatan seluas-luasnya pada 
mereka yang memang ingin berkembang. 
Peluang pimpinan untuk mendorong 
peningkatan motivasi kerja pegawai dengan 
berlandaskan kepada pemberdayaan pegawai 
serta pemberian kesempatan yang lebih luas 
kepada pegawai untuk bertindak atas inisiatif 
sendiri, dan (2) mengupayakan menghindari 
dan mencegah adanya lingkungan yang suka 
menghambat dengan pembuatan perencanaan 
yang baik dengan melibatkan seluruh pegawai 
untuk mencegah hal-hal yang tidak 
diinginkan. 
Pada penilaian kinerja terhadap pegawai 
dapat diketahui secara tepat apa yang sedang 
dihadapi dan target apa yang harus dicapai. 
Melalui penilaian kinerja pegawai dapat 
disusun rencana, strategi dan penentuan 
langkah-langkah yang perlu diambil 
sehubungan dengan pencapaian tujuan karier 
yang diinginkan. Bagi pihak manajemen 
kinerja pegawai sangat membantu dalam 
mengambil keputusan seperti promosi dan 
pengembangan karier, mutasi, penyesuaian 
kompensasi, kebutuhan pelatihan dan 
mempertahankan status organisasi yang telah 
diperoleh. 
Berdasarkan manfaat di atas dapat 
dikatakan bahwa penilaian kinerja yang 
dilakukan secara tidak tepat akan sangat 
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merugikan pegawai dan organisasi. Karyawan 
dapat menurun motivasi kerjanya karena hasil 
penilaian kinerja yang tidak sesuai dengan 
hasil kerjanya. Dampak motivasi karyawan 
yang menurun adalah ketidakpuasan kerja 
yang pada akhirnya akan sangat 
mempengaruhi kinerja pegawai. Bagi 
organisasi, hasil penilaian kinerja yang tidak 
tepat, misalnya kondisi kerja yang tidak 
mendukung, akan menurunkan kualitas 
organisasi tersebut. Kualitas yang menurun 
pada akhirnya akan mempengaruhi hasil 
kinerja organisasi, dan tujuan organisasi jadi 
tidak maksimal. 
Tindakan yang dilakukan pimpinan 
organisasi selama ini dalam rangka 
meningkatkan motivasi kerja  pegawai masih 
sebatas pada: 
1) Melaksanakan apel masuk dan pulang 
kerja setiap hari dengan penekanan 
padadisiplin kerja sebagaimana tercantum 
dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 
53 Tahun 2010 tentang disiplin PNS.  
2) Mengikutkan pegawai pada setiap 
kesempatan mengikuti pendidikan formal 
dan non formal berupa pelatihan yang 
berkaitan dengan tugas-tugas pengawasan 
dan membangun network atau jaringan 
kerja yang melibatkan banyak pemangku 
kepentingan, terkoordinir secara harmonis 
dan sinergis, sehingga mampu 
menghasilkan output yang maksimal. 
3) Mengupayakan penempatan pegawai 
berdasarkan kompetensi dan melakukan 
penataan administrasi kepegawaian yang 
sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan kepegawaian.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
Berdasarkan analisis hasil penelitian 
yang telah diuraikan pada bagian diatas, 
disimpulkan sebagai berikut: 
Sesuai hasil analisis regresi linier 
sederhana dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS 17, diperoleh hasil 
penelitian dari 71 responden dengan dugaan 
pengaruh variabel independen motivasi (X) 
terhadap variabel dependen kinerja (Y) dapat 
diketahui hasil perhitungan, diperoleh 
persamaan regresi Y= 9,806 + 0,432.  
Penjelasan dari persamaan regresi 
tersebut, menunjukkan bahwa nilai konstanta 
sebesar 9,806 berarti kinerja pegawai 
Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah, sebelum adanya variabel independen 
motivasi adalah sebesar 9,806. Motivasi (X) 
dengan koefisien regresi 0,432 ini berarti 
terjadi pengaruh yang positif antara motivasi 
dan kinerja pegawai. Artinya, jika motivasi 
mengalami perubahan sebesar 0,432, maka 
kinerja pegawai Inspektorat Daerah Provinsi 
Sulawesi Tengah mengalami perubahan 
sebesar 1 satuan. 
Berdasarkan hasil perhitungan atas 
variabel bebas motivasi dengan variabel tidak 
bebas kinerja pegawai Inspektorat Daerah 
Provinsi Sulawesi Tengah, diperoleh Fhitung =  
58.547 pada taraf nyata á= 0,05 atau Siq F ˂ 
0,05. Tabel tersebut juga menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi F= 0,000. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa variabel 
independen (motivasi) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variebel dependen 
(kinerja). Dengan demikian maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Inspektorat Daerah Provinsi 
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